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ABSTRAK 

 

(Noviati Sariani Nur Hafifah) (Urgensi Penyelenggaraan Bantuan Hukum Bagi 

Masyarakat Miskin Di Kota Banjarmasin), Skripsi, Pembimbing: (I) Sulaiman 

Kurdi, S.Ag., M.Si dan (II) Arie Sulistyoko, S.Sos, M.H., pada Progam Studi 

Hukum Tata Negara Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, (2023) 

 

Kata Kunci: Bantuan Hukum, Masyarakat Miskin  

   Bantuan Hukum oleh masyarakat miskin diselenggarakan agar 

menyelesaikan suatu perkara diperlakukan secara adil. Dalam rangka menuntut 

haknya atas adanya perlakuan yang tidak sesuai dengan kaedah hukum yang 

berlaku. Hal ini didasari pentingnya penyelenggaraan bantuan hukum bagi setiap 

masyarakat miskin sebagai subjek hukum menjamin adanya penegakan hukum. 

Peran Lembaga Bantuan Hukum dalam memberikan bantuan hukum terhadap 

masyarakat msikin  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penyelenggaraan Bantuan Hukum 

Gratis Bagi Masyarakat Miskin di Kota Banjarmasin dan mengetahui tugas yang 

memberikan jasa hukum kepada orang atau kelompok Penerima Bantuan Hukum. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis Penelitian Hukum Empiris, 

dengan pendekatan sosiologi hukum. Sumber data primer yang yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu sesuatu yang diselidiki dari pihak-pihak yang dapat 

memberikan informasi dan data berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti. Dengan pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Data 

yang dicari mengenai pentingnya penyelengggaraan bantuan hukum bagi 

masyarakat miskin. 

Adapun hasil penelitian ini menunjukan bahwa bantuan hukum diberikan 

secara gratis kepada masyarakat miskin dan adanya sosialisasi terhadap 

masyarakat miskin atau masyarakat yang tidak memahami hukum untuk 

mengetahui bahwa adanya Bantuan Hukum secara gratis yang berhadapan dengan 

permasalahan hukum. Di Banjarmasin sudah ada beberapa Lembaga Bantuan 

Hukum yang hadir di tengah masyarakat yang siap membantu masyarakat dalam 

menyelesaikan permasalahan hukum.  
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MOTTO  

Janganlah jadi orang yang selalu Bahagia tetapi jadilah orang yang selalu 

Bersyukur, karena orang yang selalu Bahagia belum tentu Bersyukur tetapi 

orang yang selalu Bersyukur sudah pasti Bahagia.  
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PERSEMBAHAN 

 

Bismillahirrahmanirrahim…. 

Segala zat yang Maha Ghafur, zat yang Maha Syukur yang telah memberikan 

beribu-ribu nikmat yang tidak terukur. Nikmat iman, nikmat islam, sampai nikmat 

sehat wal afiat sehingga kita bisa berkumpul di tempat yang insyaallah diberkahi 

Allah SWT. 

Dengan segala kerendahan hati dan segenap rasa hormat,  peneliti 

persembahkan karya sederhana ini untuk orang-orang yang peneliti cintai : 

 Skripsi ini peneliti persembahkan untuk papa (Hadi) dan mama (Hafifah) 

tercinta yang tanpa lelah sudah mendukung semua keputusan dan pilihan dalam 

hidup peneliti serta tidak pernah putus mendoakan peneliti, memberikan kasih 

sayang, dan cinta kasih yang tiada terhingga yang tiada mungkin dapat peneliti 

balas hanya dengan selembar kertas yang bertuliskan kata cinta dalam kata 

persembahan.  

 Skripsi ini peneliti persembahkan untuk Dosen Pembimbing peneliti (Bapak 

Sulaiman dan Bapak Arie) yang sudah membimbing serta memberi masukan dan 

saran selama ini, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini, sebagai dosen 

pembimbing yang telah bersedia mengantarkan peneliti untuk mendapatkan gelar 

sarjana. 

 Skripsi ini persembahan istimewa untuk orang-orang yang peneliti cintai dan 

orang-orang yang mencintai peneliti, Terima kasih atas dukungan, kebaikan, 

perhatian. Terima kasih karena memberi tahu peneliti menjadi orang yang tidak 

lupa bersyukur dikelilingi orang-orang seperti kalian. Semoga kebahagiaan peneliti 

juga merupakan kebahagiaan kalian. 

 

Selalu Ada Sesuatu Untuk Disyukuri 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ‘ : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19: ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه .S  27 : س .12

 ‘ : ء .Saya  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

     Dh : ض .15

1. Vokal  

 Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

 a Fathah ـ َ

 i Kasrah ـ َ
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  u Dhammah ـ َ

 Kata sedang: Contoh ( جَالُ  ) ,al-rijal bukan ar-rijal (الر ِّ يْوَانُ   al-diwan bukan (الد ِّ

ad-diwan. 

 Syiddah: Misalnya, kata (ُ وْرَة ر  -tidak ditulis adh-dharurah melainkan al (الضَّ

dharurah, demikian seterusnya. 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin keterangan 

 ai a dan i ـُيَُ

 au a dan u ـَُو

2. Vokal Panjang  

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

 a a dengan topi di atas بَا

 i i dengan topi di atas بِّي

 u u dengan topi di atas ب و

 

3. Kata Sandang 

 Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu di alih aksarakan menjadi huruf/I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, ad-diwan bukan ad-diwan. 
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4. Syiddah (Tasydid) 

 Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

tanda (َُـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan hururf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang diterima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kataُ(ُ الضرورة) tidak ditulis ad-

dharurah melainkan al-dharurah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbuthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbuthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut di alih aksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbuthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbuthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut di alih aksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

يْقَة 1   Thariqah طَرِّ

يَة 2 سْلََمِّ عَةُالِّْْ  Al-Jami’ah al-Islamiyyah الْجَامِّ

وْد 3 ج   Wahdah al-Wujud وَحْدةَُالْو 

 

6. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 
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kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali buka Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

 Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat diterapkan 

dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau 

cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak di alih aksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbali, Nuruddin al-Raniri, tidak Nur al-Din al-Raniri. 

7. Cara Penulisan Kata 

 Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustadzu ذهََبَُالْْ سْتاَذ ُ

 tsabata al-ajru ثبَتََُالْْجَْرُ 

يَّة  al-harakah al-ashriyyah الْحَرَكَةُالْعَصْرِّ

ُ الََّّ انَُْلْإَِّلهَُاِّلَُّْ  asyhadu an la ilaha illa Allah اشَْهَدُ 

الِّح ُالصَّ   mawlana Malik al-Shalih مَوْلْنََامَلِّكِّ

ُ ك م ُالَّ   yu’tsirukum Allah ي ؤْثِّر 
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 al-mazhahir al-‘aqliyyah الْمَظَاهِّرالْعقَْلِّيَّة

لِّسْتِّطَلَعَ ُالإِّ بُّ  ’hub al-istithla ح 

نَُالْحَيوََان -al-maddah al-mashnu’ah min al المَادَّةُالْمَصْن وْعَةُمِّ

hayawan 

ُالْعيَْن  tharf al-‘ayni طَرْف 

سَاهَمَة  al-musahamah الْم 

يْقًا  man salaka thariqan مَنُْسَلكََُطَرِّ
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KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahim…. 

 Alhamdulillah, Segala puji dan syukur hanyalah bagi Allah Swt., atas segala 

limpahan karunia, nikmat, dan petunjuk-Nya sehingga pada akhirnya skripsi ini 

dapat terselesaikan. Shalawat serta salam selalu kita haturkan kepada panutan Nabi 

Besar Muhammad Saw., keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau hingga akhir 

zaman. Lepas dari khilaf dan segala kekurangan, peneliti merasa sangat bersyukur 

telah menyelesaikan skripsi yang berjudul : “Urgensi Penyelenggaraan Bantuan 

Hukum Bagi Masyarakat Miskin Di Kota Banjarmasin”, ini sebagai salah satu 

syarat guna memperoleh gelar strata satu Sarjana Hukum, pada Fakultas Syariah 

UIN Antasari Banjarmasin.  

 Bagi peneliti, penyusunan skripsi ini merupakan tugas yang tidak ringan peneliti 

sadar banyak hambatan yang menghadang dalam proses penyusunan skripsi ini, 

dikarenakan keterbatasan kemampuan peneliti itu sendiri. Namun khirnya skripsi 

ini dapat telselesaikan, tentunya karena beberapa pihak yang telah membatu dalam 

penyusunan skripsi ini. Untuk itu izinkan peneliti menyampaikan rasa terima kasih 

kepada semua pihak yang telah memberikan bantuannya, khususnya kepada yang 

terhormat.  

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA., selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin. 

2.  Ibu Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H., selaku Dekan Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin. 
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3. Bapak Arie Sulistyoko, S.Sos, M.H., selaku ketua Jurusan Hukum Tata 

Negara, Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

4. Bapak Sulaiman Kurdi, S.Ag., M.Si., selaku pembimbing I dan Bapak Arie 

Sulistyoko, S.Sos., M.H., selaku dosen pembimbing II yang telah 

memberikan bimbingan dan pengetahuan selama ini, berkenan meluangkan 

waktunya untuk membimbing skripsi ini. 

5. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang 

telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi peneliti. 

6. Kepala Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin beserta seluruh stafnya 

yang telah memberikan pelayanan dan peminjaman literatur untuk 

penyusunan skripsi. 

7. Kepala Mikwa Fakultas Syariah beserta stafnya yang telah memberikan 

pelayanan dan membantu pengurusan keperluan perkuliahan hingga 

perlengkapan skripsi. 

8. Kepala Lembaga Konsultasi dan Bantuan Hukum (LKBH) Universitas 

Islam Negeri Antasari Banjarmasin serta staf yang telah membantu dalam 

penelitian skripsi ini. 

9. Kepala Lembaga Konsultasi dan Bantuan Hukum (LKBH) Universitas 

Achmad Yani Banjarmasin serta staf yang telah membantu dalam penelitian 

skripsi ini. 

10. Kepala Lembaga Konsultasi dan Bantuan Hukum (LKBH) Universitas 

Lambung Mangkurat Banjarmasin serta staf yang telah membantu dalam 

penelitian skripsi ini. 
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11. Kepala Lembaga Konsultasi dan Bantuan Hukum (LKBH) Universitas 

Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al-Banjari Banjarmasin serta staf 

yang telah membantu dalam penelitian skripsi ini. 

12. Serta semua pihak yang telah berjasa membantu, memberikan 

dukungan dan semangat dalam penyusunan skripsi ini yang tidak dapat 

penulis sebutkan satu persatu. 

Demikian pengantar ini saya sampaikan, semoga seluruh amal baik yang 

telah diberikan diterima oleh Allah SWT, dan diberikan balasan serta limpahan 

rahmat yang berlipat ganda dari Nya, Hanya kepada Allah saya berharap 

mendapat taufiq, hidayah serta inayah-Nya dan semoga karya ini bermanfaat 

bagi siapa saja pembacanya. 

 

 

Banjarmasin, 30 Mei 2023  

Penulis, 

 

Noviati Sariani Nur Hafifah 
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